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Abstract: This study purpose is to describe the inculcation of character education at primary
school. This research use qualitative descriptive approach. The subject is first grader SDN 3
Mangliawan, Malang. The data collection use observations, documentations, and interviews. The
results showed that the inculcation of character education was integrated on lesson plan. These
inculcated characters are religious, nationality, cooperation literacy, independent, and integrity.
The teaching methods used are lectures, questions, assignments, games, and discussions. The
shortcoming of the lesson plan is the literacy guidance and implementation that is under maximal.
It is recommended to using relevant methods with primary school learners characteristics.

Keywords: character education, low grade, primary school

Abstrak: Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan penanaman pendidikan karakter di Sekolah
Dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Subyek penelitian adalah
siswa kelas I SDN 3 Mangliawan Kabupaten Malang. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan observasi, dokumentasi dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penanaman pendidikan karakter dilaksanakan dengan mengintegrasikannya dalam RPP. Nilai-
nilai karakter yang ditanamkan yaitu religius, nasionalis, gotong royong, literasi, mandiri, dan
integritas. Metode beajar yang digunakan adalah ceramah, tanya jawab, penugasan, permainan,
dan diskusi. Kekurangan pada RPP adalah belum maksimalnya bimbingan dan pelaksanaan
gerakan literasi. Disarankan penanaman pendidikan karakter di SD menggunakan metode yang
relevan dengan karakteristik siswa.

Kata kunci: pendidikan karakter, kelas rendah, sekolah dasar

Pendidikan karakter kini memang menjadi isu
utama pendidikan selain menjadi bagian dari proses
pembentukan karakter anak bangsa. Di lingkungan
Kemendiknas, pendidikan karakter menjadi fokus
pendidikan di seluruh jenjang pendidikan yang
dibinanya (Herdani, 2010). Pendidikan karakter
diharapkan mampu menjadi pondasi utama dalam
mensukseskan Indonesia Emas 2025. Penerapan
pendidikan karakter menurut Asmani (2012)
sangat efektif jika diterapkan di sekolah, hal ini
sesuai dengan ikatan legalitas formal di lembaga
pendidikan formal yang sangat kuat berbeda dengan
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pendidikan informal dan nonformal. Berdasarkan
hal tersebut maka diperlukan desain khusus dan
efektif untuk mengajarkan pendidikan karakter di
sekolah.

Pentinya implementasi pendidikan karakter dis-
ebabkan adanya fenomena yang memerlukan perha-
tian serius khususnya pada pendidikan di sekolah.
Dirjen PMPTK mengemukakan bahwa masalah
krusial saat ini adalah (1) semakin terdegeradasinya
karakter generasi muda, (2) semakin lunturnya bu-
daya nasional, (3) semakin terpuruknya kehidupan
berbangsa dan bernegara, (4) kurang terakomoda-
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sinya pendidikan karakter bangsa dalam pendidikan
formal, nonformal, dan informal, (5) tantangan era
globalisasi, dan (6) kurang efektifnya implementasi
amanat perundang-undangan (Kemendiknas, 2011).
Oleh karena itu, harus dilakukan upaya-upaya ins-
trumental untuk meningkatkan keefektifan proses
pembelajarannya disertai pengembangan karakter
luhur yang positif di sekolah.

Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidi-
kan karakter bangsa diidentifikasi dari sumber-sum-
ber yang terdiri atas agama, pancasila, budaya, dan
tujuan pendidikan nasional. Menurut Ryan & Boh-
lin (1999) pendidikan karakter mengandung tiga un-
sur pokok yakni mengetahui kebaikan (knowing the
good), mencintai kebaikan (loving the good), dan
melakukan kebaikan (doing the good). Pendidikan
karakter ini tidak hanya sekedar mengajarkan mana
yang benar dan mana yang salah kepada siswa,
tetapi untuk menanamkan kebiasaan (habituation)
tentang yang baik sehingga siswa dapat memahami,
mampu merasakan, dan mau melakukan yang baik.
Jadi, pendidikan karakter membawa misi yang sama
dengan pendidikan akhlak atau pendidikan moral di
sekolah.

Tanpa mengabaikan peran dan kontribusi ins-
titusi lainnya, sekolah sebagai satuan pendidikan
dapat menjadi instrumen yang efektif bagi pena-
naman nilai-nilai pendidikan karakter. Kepala Se-
kolah, guru dan staf administrasi adalah sumber
daya manusia di sekolah yang mempunyai peran
yang sangat strategis dalam mengimplementasikan
pendidikan karakter bagi siswa di sekolah dasar.
Selama ini, pendidikan karakter telah dikembang-
kan dan dilaksanakan melalui program operasional
di sekolah. Disamping itu, nilai-nilai pendidikan
karakter juga diterapkan melalui integrasi yang re-
levan pada setiap pokok bahasan dari setiap mata
pelajaran. Nilai-nilai pendidikan karakter tersebut
dicantumkan dalam silabus dan RPP yang disusun
oleh guru di sekolah.

Dalam konteks pendidikan, penerapan pendidi-
kan karakter sebaiknya dilaksanakan sejak siswa
duduk di sekolah dasar. Menteri Pendidikan Na-
sional (Mendiknas) Muhammad Nuh mengatakan
bahwa pendidikan karakter harus dimulai sejak dini
yakni dari pendidikan SD. Dijelaskan lebih lanjut
bahwa pendidikan karakter pada jenjang SD menca-
pai 60% dibandingkan dengan jenjang pendidikan
lainnya. Hal ini karena pada usia dini, 0-6 tahun,
otak berkembang sangat cepat hingga 80%. Pada

usia tersebut otak menerima dan menyerap berba-
gai macam informasi, tidak melihat baik dan buruk.
Itulah masa-masa yang dimana perkembangan fisik,
mental maupun spiritual anak akan mulai terbentuk
yang disebut sebagai masa emas anak (Chou, Yang,
& Huang, 2014). Oleh karena itu, menurut Kosim
(2011) pendidikan karakter harus ditumbuhkem-
bangkan sejak dini dan berkelanjutan.

Pendidikan karakter di sekolah dapat dilaku-
kan dengan berbagai model dalam pembelajaran.
Temuan penelitian Zuchdi, dkk. (2012) menyimpul-
kan bahwa model pendidikan karakter yang efektif
adalah model dengan pendekatan komprehensif.
Pembelajarannya tidak hanya melalui bidang studi
tertentu, tetapi diintegrasikan ke dalam berbagai
bidang studi. Metode dan strategi yang digunakan
bervariasi yang dapat mencakup inkulkasi, kete-
ladanan, fasilitasi nilai, dan pengembangan soft
skill. Pendapat lain dari Suparno, dkk. (2002) juga
menawarkan penyampaian pembelajaran moral
dan budi pekerti melalui model pembelajaran ter-
integrasi yang akan lebih memudahkan penanaman
budi pekerti dan efektif, karena semua guru terlibat
dalam menanamkan nilai moral dan budi pekerti
melalui mata pelajaran yang diampunya. Namun
sampai saat ini belum diketahui sampai sejauh
mana penerapan praktik pendidikan karakter yang
dikembangkan oleh guru, khususnya guru PKn di
Sekolah Dasar.

Hasil penelitian pendidikan karakter oleh Tri-
atmanto (dalam Emiasih, 2011) tentang tantangan
implementasi pendidikan karakter di sekolah dike-
tahui bahwa untuk mengimplementasikan pendidi-
kan karakter di Indonesia terdapat banyak tantangan
yang harus dihadapi. Secara konseptual, pendidikan
karakter di sekolah tampaknya sudah cukup mapan,
namun dalam pelaksanaannya hal itu mendapat tan-
tangan yang sangat besar. Tantangan itu dapat ber-
asal dari lingkungan pendidikan itu sendiri mau-
pun dari luar. Tantantan dari dalam dapat berasal
dari personal pendidikan maupun perangkat lunak
pendidikan (mind set, kebijakan pendidikan, dan
kurikulum). Tantangan dari luar berupa perubahan
lingkungan sosial secara global yang mengubah
tata nilai, norma dan budaya suatu bangsa, menjadi
sangat terbuka. Berdasarkan latar belakang masalah
di atas, maka perlu dikaji lebih lanjut dalam peneli-
tiaan ini yaitu mendeskripsikan revitalisasi penana-
man pendidikan karakter sejak dini di kelas rendah
sekolah dasar.
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METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif
untuk mendeskripsikan penanaman pendidikan
karakter sejak dini di kelas rendah. Subyek pe-
nelitian ini dipilih berdasarkan pengamatan yang
dilakukan selama proses pembelajaran di Kelas I
SDN 3 Mangliawan Kecamatan Pakis Kabupaten
Malang. Data penelitian dikumpulkan melalui ins-
trumen tes dan observasi. Tes berupa kuis diberi-
kan pada setiap akhir pertemuan. Sedangkan data
observasi didapatkan dengan menggunakan catatan
lapangan sesuai kejadian yang terjadi. Observasi ini
bertujuan untuk mengetahui terjadinya proses pe-
nanaman pendidikan karakter yang dilakukan guru.
Di samping itu, perekaman juga dilakukan meng-
gunakan media kamera untuk dokumentasi foto.
Penelitian ini menggunakan triangulasi teknik yakni
dengan melakukan pengecekan data yang diperoleh
melalui observasi pada pembelajaran, pelaksanaan
tes, dan pengambilan dokumentasi.

HASIL

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
dapat dikemukakan beberapa temuan data berkaitan
dengan revitalisasi pendidikan karakter di sekolah
dasar. Hasil yang pertama adalah ditemukannya
nilai-nilai pendidikan karakter yang diintegrasikan
melalui RPP yang disusun oleh guru kelas I
berdasarkan studi dokumentasi dan observasi dalam
kegiatan belajar mengajar pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Nilai-nilai Pendidikan Karakter yang
Diintegrasikan melalui RPP

Nilai-nilai Pendidikan

No Karakter f e
1 Religius 3 15
2 Nasionalis 4 20
3 Gotongroyong 4 20
4 Mandiri 6 30
5 Literasi 2 10
6  Integritas 1 5

Jumlah 20 100

Sumber: data diolah dari lapangan

Berdasarkan Tabel 1 di atas, diketahui bahwa
nilai-nilai pendidikan karakter yang ditanamkan
kepada siswa meliputi nilai-nilai sebagai berikut
mandiri (30%), nasionalis dan gotong-royong ma-

sing-masing 20%, religious 15%, literasi 10%, dan
integritas 5%. Khusus untuk nilai literasi, setelah
ditelaah diketahui bahwa gerakan literasi belum
maksimal diterapkan, sehingga perlu dilakukan
bimbingan dan pelaksaan lebih lanjut. Sementara
untuk metode pembelajaran yang digunakan oleh
guru dalam menanamkan pendidikan karakter ter-
hadap siswa, siswa Kelas I di SDN 3 Mangliawan
Kecamatan Pakis Kabupaten Malang setelah di-
lakukan pengumpulan data hasilnya dapat dilihat
pada tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Metode-metode Pembelajaran yang
Digunakan oleh Guru dalam
Menanamkan Pendidikan Karakter

Nilai-nilai

No Pendidikan Karakter Fo%
1 Ceramah 9 36
2 Tanyajawab 6 24
3 Penugasan 4 16
4 Permainan 4 16
5 Diskusi 2 8
Jumlah 25 100

Sumber: data diolah dari lapangan

Berdasarkan Tabel 2 di atas, diketahui bahwa
dalam rangka melaksanakan penanaman pendidi-
kan karakter di Kelas I, metode yang dominan se-
ring digunakan oleh guru adalah metode ceramah
(36%), metode tanya jawab (24%), metode penu-
gasan dan metode permainan masing-masing 16%,
dan metode diskusi 8%. Sementara itu, setelah dite-
laah berdasarkan beberapa RPP yang disusun oleh
guru kelas I diketahui bahwa terdapat beberapa
kekurangan penerapan pendidikan karakter. Reka-
man kekurangan tersebut diidentifikasi dan dikemu-
kakan pada Tabel 3.

Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui beberapa
kekurangan dalam pendidikan karakter dalam RPP
yang telah disusun oleh guru kelas I. Beberapa
kekurangan guru dalam menyusun RPP adalah ka-
rena nilai-nilai pendidikan karakter masih belum
seluruhnya ditulis dalam RPP, khususnya dalam
tabel kegiatan pembelajaran (deskripsi kegiatan),
baik kegiatan pendahuluan, kegiatan inti maupun
kegiatan penutup. Sehingga perlu dicantumkan dan
ditulis nilai-nilai pendidikan karakter yang akan
ditanamkan pada siswa. Disamping itu, penguatan
pendidikan karakter juga belum nampak dalam RPP.
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Tabel 3.Kekurangan RPP yang Disusun oleh

Guru Kelas I
Kekurangan RPP yang Disusun o
No oleh Guru Kelas I g 0
| Gerakan literasi belum maksimal, 5 125

perlu dibimbing dan dilaksanakan

Nilai-nilai pendidikan karakter di-
2 masukkan dalam deskripsi kegiatan 6 15
dalam RPP

Daftar nama siswa yang mengikuti
3 kegiatan belajar mengajar dan dini- 6 15
lai dilampirkan dalam RPP

Aktivitas penguatan pendidikan

4 karakter belum nampak 6 13

5 RPP belum menqnjukkan aktivitas 6 15
penerapan literasi

6 1ndikat0r dan kompetensi sikap sos- 5 125
ial belum nampak dalam RPP ’

7 Indikator dan kompetensi sikap 5 125
religius belum nampak dalam RPP ’
Perencanaan sudah baik, tingkatkan

8 1 25

siswa untuk mengasosiasikan.

Jumlah 40 100

Sumber: data diolah dari lapangan

Selanjutnya, hasil pengamatan peneliti pada
saat pelaksanaan penanaman nilai-nilai pendidikan
karakter dalam kegiatan belajar mengajar di kelas
I SDN 3 Mangliawan Kecamatan Pakis Kabupaten
Malang didokumentasikan gambar-gambar sebagai
berikut.

Gambar 1. Guru dan siswa memberi hormat
kepada bendera, sebelum pelajaran
dimulai (nilai karakter: nasionalis)

Penanaman pendidikan karakter di kelas ren-
dah, khususnya pada kelas I, dilaksanakan guru
dengan cara mengintegrasikan nilai-nilai karakter
dalam kegiatan pembelajaran seperti pada gambar 1
di atas. Gambar tersebut menunjukkan ketua kelas
memimpin siswa yang lain untuk memberi hormat
pada bendera merah putih. Pada kegiatan pembela-
jaran ini, nilai karakter yang ingin ditanamkan ada-
lah nilai karakter “nasionalis”. Kegiatan ini dilaku-
kan pada kegiatan pendahuluan. Sedangkan pada
kegiatan pendahuluan dilakukan kegiatan sebagai
berikut (1) guru menyapa siswa dan mengondisikan
kelas agar siap belajar; (2) salah satu siswa diminta
untuk memimpin doa; (3) guru mengingatkan sis-
wa tentang pelajaran sebelumnya dan mengaitkan
dengan pelajaran yang akan disampaikan; (4) guru
menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan dan
tujuan kegiatan belajar; (5) guru menyampaikan
teknik penilaian yang akan digunakan. Selanjutnya,
pada gambar 2 di bawah ini dapat diamati kegia-
tan guru dan siswa saat melakukan kegiatan berdoa
bersama-sama.

Gambar 2. Salah satu siswa memimpin
pembacaan doa, sebelum pelajaran
dimulai (nilai karakter: religius)

Pada gambar 2 ini dapat diamati siswa dengan
tertib berdoa sebelum pelajaran dimulai. Kegiatan
ini merupakan bagian dari kegiatan pendahuluan.
Sebagaimana telah dipaparkan di atas, khususnya
pada saat salah satu siswa diminta memimpin doa.
Kegiatan pada gambar ini menunjukkan penanaman
nilai karakter “religius” yang telah dirancang dan
diintegrasikan dalam RPP oleh guru Kelas I. Selan-
jutnya, pada gambar 3 di bawah ini dapat diamati
penanaman pendidikan karakter pada kegiatan inti
pelajaran.
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Gambar 3. Situasi belajar siswa saat kegiatan
inti pelajaran dilaksanakan (nilai
karakter: mandiri)

Pada gambar 3, ditunjukkan kegiatan siswa
dalam mekakukan tugas yang diperintahkan oleh
guru. Kegiatan belajar mengajar ini dalam rangka
menerapkan nilai karakter “mandiri”. Pada kegiatan
ini siswa secara mandiri memberikan warna pada
gambar sesuaidengan contoh yang diberikan oleh guru
di depan kelas. Dari hasil pengamatan penanaman
nilai-nilai pendidikan karakter ini dapat disimpukan
bahwa penanaman nilai karakter nasionalis, religius
dan mandiri relatif tidak ada kesulitan. Siswa
melaksanakan kegiatan belajar mengajar sesuai
dengan petunjuk dari guru. Demikian pula siswa
relatif tidak mengalami kesulitan yang berarti.

PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, penanaman nilai-nilai
pendidikan karakter diterapkan sekolah dasar de-
ngan menginterasikannya melalui desain pembe-
lajaran (RPP) yang dirancang oleh guru. Melalui
lembaga pendidikan formal, pendidikan karakter
dapat diterapkan kepada siswa. Menurut Veugelers
(2010) pendidikan adalah alat yang dapat diguna-
kan dalam pembangunan moral manusia. Nilai-nilai
moral yang diaplikasikan melalui pendidikan diba-
ngun melalui tingkat sistem pendidikan, sekolah
dan guru sebagai komponen-komponen pendidikan.
Sebagai langkah awal, pendidikan karakter harus
dimulai sejak dini yakni pada jenjang pendidikan
sekolah dasar. Hal ini sesuai dengan pendapat For-
rest & Hass (2010) yang mengemukakan bahwa in
our sample, elementary schools with solid charac-
ter education programs showed positive relation-

ship between the extent of character education im-
plementation and academic achievement not only in
a single year but also across the next two years.

Selain itu, menurut Asmani (2012) pendidikan
karakter juga sangat efektif diterapkan di sekolah.
Sekolah sebagai institusi pendidikan formal meru-
pakan instrumen yang sangat relevan. Hal ini meng-
ingat ikatan legalitas formal di lembaga pendidikan
formal sangat kuat, yang berbeda dengan pendidi-
kan informal dan nonformal. Sehingga, diperlukan
desain khusus dan efektif untuk mengajarkan pen-
didikan karakter di sekolah. Hal ini menunjukkan
bahwa guru perlu mengintegrasikan nilai-nilai pen-
didikan karakter pada rencana pelaksanaan pembe-
lajaraan (RPP). Mengingat pentingnya RPP dalam
kegiatan belajar mengajar, maka guru harus me-
luangkan waktu menyusun RPP sebelum kegiatan
belajar dilaksanakan. Penyusunan RPP merupakan
bagian dari peran guru dalam pendidikan karakter,
sebagaimana dikemukakan oleh Jumarudin & Su-
ardiman (2014) bahwa seharusnya guru memiliki
manajemen waktu yang lebih baik dalam menga-
jar maupun dalam merencanakan pembelajaran
sehingga dapat menerapkan pendidikan karakter
dalam pembelajaran.

Berdasarkan studi dokumentasi dan observasi
RPP yang disusun oleh guru diketahui bahwa perlu
penyesuaian-penyesuaian isi RPP agar sesuai dengan
tujuan penanaman nilai-nilai pendidikan karakter di
kelas rendah sekolah dasar. Misalnya literasi yang
belum optimal, perlu dibimbing dan dilaksanakan.
Disamping itu, juga tidak kalah pentingnya dalam
RPP tersebut dicantumkan penilaian yang men-
cakup nilai-nilai pendidikan karakter. Menurut
Winarni (2013) guru hendaknya melakukan peren-
canaan (membuat silabus, RPP, bahan ajar, media)
proses pembelajaran dan penilaian dengan mengin-
tegrasikan nilai-nilai karakter. Temuan penelitian
sebagaimana yang dipaparkan di atas, menunjukkan
bahwa nilai-nilai pendidikan karakter yang diterap-
kan adalah mandiri (30%), nasionalis dan gotong-
royong masing-masing 20%, religious 15%, literasi
10%, dan integritas 5%. Hal ini sesuai dengan pen-
dapat Fathurrohman, Suryana, & Fitriany (2013)
bahwa ada enam pilar penting karakter manusia
yang dapat digunakan untuk mengukur dan menilai
watak/perilakunya, yaitu: respect (penghormatan),
responsibility (tanggung jawab), citizenship-civic
duty (kesadaran berwarganegara), fairness (keadi-
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lan), caring (kepedulian dan kemauan berbagi), dan
trustworthiness (kepercayaan).

Penerapan nilai-nilai pendidikan karakter harus
didukung dengan strategi pembelajaran yang efek-
tif. Sebagaimana pendapat Marten (2004) yang
mengusulkan strategi pembelajaran karakter yang
efektif, yakni harus dilakukan secara lebih kon-
kret. Menurut Marten, ada tiga tahapan yang perlu
dilakukan dalam pembelajaran pendidikan karak-
ter, yakni: identifikasi nilai, pembelajaran nilai, dan
memberikan kesempatan untuk menerapkan nilai
tersebut. Oleh karena itu, guru mempunyai peran
yang sangat strategis dalam rangka penanaman
nilai-nilai pendidikan karakter di sekolah dasar. Se-
lain itu, Sanjaya (2008) juga mengemukakan bahwa
guru berperan dalam menciptakan iklim belajar
yang memungkinkan siswa dapat belajar secara
nyaman. Melalui pengelolaan kelas yang baik guru
dapat menjaga kelas agar tetap kondusif untuk ter-
jadinya proses belajar seluruh siswa.

Pendapat lain dari Zuchdi (2008) mengemuka-
kan supaya pendidikan moral atau nilai (pendidikan
karakter) tidak bersifat indoktrinatif, siswa perlu
didorong untuk dapat menemukan alasan-alasan
yang mendasari keputusan moral. Tujuannya untuk
mengembangkan kemampuan mengontrol tindakan
yang diperlukan agar seseorang dapat benar-benar
memahami keputusan moral yang diambilnya, da-
pat mengidentifikasi alasan yang baik yang harus
diterima dan alasan yang tidak baik yang harus dito-
lak atau diubah. Pada akhirnya siswa harus mampu
merumuskan perubahan yang perlu dilakukan. Oleh
karena itu, metode pembelajaran harus benar-benar
dipilih oleh guru yang sesuai dengan tujuan pembe-
lajaran yang telah dirumuskan dalam RPP. Seba-
gaimana temuan penelitian di atas, metode pembe-
lajaran yang digunakan oleh guru dalam penanaman
nilai-nilai pendidikan karakter terdiri atas (a) me-
tode ceramah (36%), (b) metode tanya jawab (24%),
(c) metode penugasan (16%), (d) metode permainan
(16%), dan (e) metode diskusi (8%). Sedangkan
dalam penerapannya, metode-metode tersebut di-
laksanakan secara komprehensif. Penelitian tentang
pengembangan model pendidikan karakter (Dama-
yanti, 2014) menyimpulkan bahwa model pendidi-
kan karakter yang efektif adalah model yang meng-
gunakan pendekatan komprehensif.

Hasil penelitian-penelitian lain (Janis, 2006,
Vicki, 2007, Jacques, 2008, Chingos & Peterson,
2011 & Marilyn, 2012) juga menekankan penting-

Onya pendidikan karakter untuk anak-anak. Menu-
rut Budiastuti (2010) pendidikan dianggap belum
berkarakter dan belum mampu melahirkan warga
negara yang berkualitas, baik prestasi maupun peri-
laku. Sementara itu, masalahnya, mayoritas guru
belum punya kemauan untuk melakukan itu. Ke-
sadaran sudah ada, hanya saja belum menjadi se-
buah aksi nyata. Menurut Nurgiyantoro (2010) se-
benarnya masalah-masalah kurang baik yang terkait
dengan karakter tersebut bukan hanya dialami oleh
bangsa Indonesia, melainkan juga bangsa-bangsa
lain di dunia. Oleh karena itu, tidak berlebihan jika
masalah pendidikan karakter untuk membentuk
karakter merupakan masalah universal. Hanya saja
belum tentu ada keseragaman tentang pandangan
bagaimana karakter yang baik diidealkan, karena
hal itu juga tidak lepas dari pandangan hidup sua-
tu bangsa. Hal ini terkait dengan dengan masalah
pandangan moral, pandangan tentang baik dan bu-
ruk, tentang benar dan salah, yang juga belum tentu
sama di antara berbagai bangsa.

Pada jenjang sekolah dasar, porsi pendidikan
karakter mencapai 60% dibandingkan dengan jen-
jang pendidikan lainnya. Hal ini selaras dengan
identifikasi nilai-nilai pendidikan karakter di kelas
rendah yang dilaksanakan mulai dari kegiatan awal,
inti, dan akhir dengan tujuan untuk membentuk
karakter siswa. Menurut Wamendiknas telah ter-
dapat 5 dari 8 potensi siswa yang implementasinya
sangat lekat dengan tujuan pembentukan karakter.
Kelekatan inilah yang menjadi dasar hukum begitu
pentingnya pelaksanaan pendidikan karakter. Pen-
didikan budaya dan karakter bangsa ini memang
harus dipraktekkan, titik beratnya bukan pada teo-
ri. Pendidikan budaya dan karakter bangsa seperti
kurikulum yang tersembunyi. Bukan berarti akan
diterapkan secara teoritis, tetapi menjadi penguat
kurikulum yang sudah ada, yaitu dengan mengim-
plementasikanya dalam mata pelajaran dan kesehar-
ian siswa. Pendapat lainnya tentang porsi pendidikan
karakter bagi siswa di sekolah dasar, dikemukakan
oleh Aman & Isa (2014) bahwa karakter terbentuk
karena pembiasaan sikap terpuji dan kiranya sangat
tepat jika porsi ditetapkan standarnya, misalnya un-
tuk PAUD/TK, pembiasaan 90% dan pengetahuan
10%; untuk SD/MI, pembiasaan 80% dan pengeta-
huan 20%; untuk SMP/MTs, pembiasaan 60% dan
pengetahuan 40%; untuk SMA/MA/SMK, pembia-
saan 20% dan pengetahuan 80%; dan untuk Per-
guruan Tinggi, pembiasaan 10% dan pengetahuan
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90%. Pendidikan karakter yang didorong peme-
rintah untuk dilaksanakan di sekolah-sekolah tidak
akan membebani guru dan siswa. Sebab, hal-hal
yang terkandung dalam pendidikan karakter sebe-
narnya sudah ada dalam kurikulum, tetapi selama
ini tidak dikedepankan dan diajarkan secara tersurat
(Jalal, 2010).

Dalam penerapannya di sekolah dasar, Pendi-
dikan Budaya dan Karakter Bangsa diintegrasikan
dalam semua mata pelajaran, antara lain Pendidikan
Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, Matematika,
IPS, dan IPA. Sedangkan keterkaitan antara mata
pelajaran dengan nilai-nilai yang dapat dikembang-
kan untuk pendidikan budaya dan karakter bangsa.
Di sekolah, guru mempunyai peran yang sangat
strategis sebagai aktor yang berhadapan langsung
dengan siswa dalam menerapkan pendidikan karak-
ter. Yang perlu digarisbawahi adalah hal-hal yang
menyangkut kepribadian atau akhlak tidak dapat
diajarkan hanya dalam bentuk pengetahuan saja.
Dikemukakan oleh Ainiyah (2013) bahwa pendidi-
kan yang berhubungan dengan kepribadian atau
akhlak tidak dapat diajarkan hanya dalam bentuk
pengetahuan saja, tetapi perlu adanya pembiasaan
dalam perilakunya sehari-hari.

Kesuma, Triatna, & Permana (2012) mengi-
dentifikasi fakta yang menunjukkan bahwa ke-
cenderungan KBM yang terjadi di kelas-kelas tidak
menunjukkan pendidikan karakter. Tetapi lebih
menunjukkan sebagai pengajaran. Indikator yang
dapat mencirikan hal tersebut adalah (1) desain si-
labus dan RPP yang dibuat guru-guru saat ini cen-
derung berpusat pada guru, bukan pada siswa; (2)
hierarki perilaku yang dirancang dalam silabus dan
RPP cenderung berada pada perilaku tingkat rendah
(C1), ketika siswa dikondisikan untuk menguasai
suatu kompetensi pada leval C1 s.d C3, siswa di-
paksa untuk mengingat banyak fakta, bahkan minim
dengan pemahaman dan aplikasi konsep; (3) KBM
yang terjadi sering tidak kontekstual dengan ke-
hidupan siswa, bahkan verbalisme banyak menjadi
keunggulan para guru saat ini; (4) metode pembela-
jaran yang banyak dilakukan cenderung ceramah
tunggal, siswa yang baik dipersepsi sebagai anak
yang mendengarkan dan mampu mengulang apa
yang diceramahkan oleh gurunya; dan (5) evaluasi
akhir jarang dilakukan, ketika dilakukan informasi
dari hasil evaluasi jarang ditindaklanjuti, penyebab
hal ini adalah karena jumlah siswa yang cukup be-
sar (40 siswa) dalam kelasnya.

Pendidikan karakter pada siswa usia sekolah
dasar sangat efektif untuk dilakukan di sekolah.
Lingkungan sekolah, yakni guru dan siswa memiliki
peran yang kuat dalam membentuk karakter anak
(Mulyatiningsih, 2011). Sekolah juga sebagai tempat
pertemuan berbagai macam suku bangsa dan berba-
gai macam kebudayaan yang berbeda. Siswa lebih
banyak menghabiskan waktunya di sekolah dari pada
di tempat lain. Menurut Suyanto (2010) pendidikan
karakter di sekolah merupakan kebutuhan vital agar
generasi penerus dapat dibekali dengan kemampuan
dasar yang tidak saja mampu menjadikan /ifelong
learners sebagai salah satu karakter penting untuk
hidup di era informasi yang bersifat global, tetapi
juga mampu berfungsi dengan peran serta yang
positif baik secara pribadi, sebagai anggota keluarga,
sebagai warga negara, maupun warga dunia.

Berdasarkan hasil penelitian, revitalisasi pen-
didikan karakter merupakan hal positif apa saja yang
dilakukan guru dan berpengaruh kepada karakter
siswa yang diajarnya. Pendidikan karakter adalah
upaya sadar dan sungguh-sungguh dari seorang
guru untuk mengajarkan nilai-nilai kepada para
siswanya (Winton, 2010). Pendidikan karakter telah
menjadi sebuah pergerakan pendidikan yang men-
dukung pengembangan sosial, pengembangan emo-
sional, dan pengembangan etik para siswa. Merupa-
kan suatu upaya proaktif yang dilakukan baik oleh
sekolah maupun pemerintah untuk membantu siswa
mengembangkan inti pokok dari nilai-nilai etik dan
nilai-nilai kinerja, seperti kepedulian, kejujuran,
kerajinan, keuletan dan ketabahan, tanggung jawab,
menghargai diri sendiri dan orang lain. Pendidikan
karakter pada hakikatnya semata-mata merupakan
bagian dari pembelajaran yang baik dan merupa-
kan bagian yang fundamental dari pendidikan yang
baik. Sedangkan yang dimaksud dengan karakter
adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi
ciri khas setiap individu untuk hidup dan beker-
jasama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat,
bangsa dan negara. Individu yang berkarakter baik
adalah individu yang bisa membuat keputusan
dan siap mempertangungjawabkan tiap akibat dari
keputusan yang ia buat (Simanjuntak, 2012).

Menurut Asmani (2012) banyak hasil peneli-
tian yang membuktikan bahwa karakter dapat mem-
pengaruhi kesuksesan seseorang. Diantaranya, hasil
penelitian di Harvard University Amerika Serikat
yang menyatakan bahwa ternyata kesuksesan se-
seorang tidak ditentukan semata-mata oleh peng-
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etahuan dan kemampuan teknis (hard skills), tetapi
oleh kemampuan mengelola diri dan orang lain (sof?
skill). Penelitian ini mengungkapkan bahwa kesuk-
sesan hanya ditentukan sekitar 20% oleh hard skill,
dan sisanya (80%) oleh soft skill. Bahkan, orang-
orang tersukses di dunia bisa berhasil dikarenakan
lebih banyak didukung oleh kemampuan soft skill
daripada hard skill. Hal ini mengisyaratkan bahwa
mutu pendidikan karakter siswa sangat penting un-
tuk ditingkatkan.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpul-
kan bahwa terdapat nilai-nilai pendidikan karakter
dalam pembelajaran di kelas rendah sekolah dasar.
Dari hasil penelitian ditemukan (1) nilai-nilai pen-
didikan karakter yang diintegrasikan oleh guru
dalam RPP adalah mandiri (30%), nasionalis (20%),
gotong royong (20%), religius (15%), literasi (10%)
dan integritas (5%); dan (2) metode pembelajaran
yang digunakan guru dalam penanaman nilai-nilai
pendidikan karakter adalah (a) metode ceramah
(36%), (b) metode tanya jawab (24%), (c) metode
penugasan (16%), (d) metode permainan (16%),
dan (e) metode diskusi (8%). Penyempurnaan RPP
yang telah disusun oleh guru dalam penanaman pen-
didikan karakter antara lain dapat diidentifikasi se-
bagai berikut yakni (1) nilai-nilai pendidikan karak-
ter dimasukkan dalam deskripsi kegiatan dalam
RPP (15%), (2) daftar nama siswa yang mengikuti
kegiatan belajar mengajar dan dinilai dilampirkan
dalam RPP (15%), (3) aktivitas penguatan pendidi-
kan karakter belum nampak (15%), (4) RPP belum
menunjukkan aktivitas penerapan literasi (15%),
(5) gerakan literasi belum maksimal sehingga perlu
dibimbing dan dilaksanakan (12,5%), (6) indikator
dan kompetensi sikap sosial belum nampak dalam
RPP (12,5%), (7) indikator dan kompetensi sikap
sosial belum nampak dalam RPP (12,5%), (8) indi-
kator dan kompetensi sikap religius belum nampak
dalam RPP (12,5%), dan (9) perencanaan pembela-
jaran cukup baik, tingkatkan siswa untuk mengaso-
siasikan (2,5%).

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dikemukakan sa-
ran sebagai berikut, yakni (1) penanaman pendidi-
kan karakter di sekolah dasar pada kelas rendah per-

lu dioptimalkan dengan menggerakkan literasi yang
belum maksimal; (2) dalam penyusunan RPP perlu
dimasukkan kegiatan pembelajaran nilai-nilai pen-
didikan karakter yang akan ditanamkan terhadap
siswa; dan (3) metode pembelajaran perlu disesuai-
kan dengan karaktersitik siswa seperti metode yang
mudah dipahami dan menyenangkan.
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